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ABSTRACT

This research focuses on the challenges faced by students in solving mathematical
story problems, especially in converting keywords into mathematical symbols.
Factors such as students' initial abilities, attitudes towards mathematics, motivation
and self-confidence to learn, as well as teachers' behavior and ability to teach and
creativity in providing and solving problems, all contribute to these difficulties. This
research was conducted with a qualitative approach and literature study. Some
solutions that can be applied to reduce these difficulties include: 1) Teachers need
to change teaching methods and learn how to motivate students, 2) Students need
to improve their mathematical literacy skills, 3) Teachers can learn from their
colleagues who have succeeded in implementing mathematical problem solving, 4)
Active student participation is very important for successful problem solving, and 5)
Teachers are expected to study learning models and then apply them in classroom
management.
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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada tantangan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika, khususnya dalam mengubah kata kunci menjadi simbol
matematika. Faktor-faktor seperti kemampuan awal siswa, sikap terhadap
matematika, motivasi dan keyakinan diri untuk belajar, serta perilaku dan
kemampuan guru dalam mengajar dan kreativitas dalam memberikan dan
memecahkan soal, semuanya berkontribusi terhadap kesulitan ini. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan studi kepustakaan. Beberapa solusi
yang dapat diterapkan untuk mengurangi kesulitan ini antara lain: 1) Guru perlu
mengubah metode pengajaran dan belajar cara memotivasi siswa, 2) Siswa harus
meningkatkan kemampuan literasi matematika mereka, 3) Guru dapat belajar dari
rekan-rekan mereka yang telah berhasil dalam mengimplementasikan pemecahan
masalah matematika, 4) Partisipasi aktif siswa sangat penting untuk keberhasilan
pemecahan masalah, dan 5) Guru diharapkan untuk mempelajari model-model
pembelajaran dan menerapkannya dalam pengelolaan kelas.

Kata Kunci: Soal Cerita; Matematika; Pemecahan Masalah

A.Pendahuluan menyelesaikan masalah matematika,

Matematika adalah subjek yang terutama dalam memecahkan
sering menjadi perhatian utama siswa. masalah matematika. Informasi lebih
Banyak siswa merasa kesulitan dalam lanjut menunjukkan bahwa siswa
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sering mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah soal cerita
(Dwidarti et al., 2019). Salah satu
alasan utama kesulitan ini adalah
kurangnya

pemahaman tentang

maksud soal, yang seringkali
disebabkan oleh kurangnya kehati-
hatian siswa dalam membaca soal
cerita (Kase et al.,, 2021). Menurut
Desti Agustini & Heni Pujiastuti
(2020), matematika adalah ilmu pasti
yang menjadi fondasi bagi ilmu
pengetahuan lain, sehingga
matematika memiliki keterkaitan erat
dengan ilmu pengetahuan lain.
Matematika juga sangat penting
karena ada dalam setiap proses
kehidupan, sehingga matematika
termasuk dalam mata pelajaran yang
membutuhkan pemahaman konsep
yang tinggi (Agustini & Pujiastuti,
2020).

Kesulitan dalam memahami
matematika oleh siswa adalah
fenomena umum dalam proses belajar
mereka. Kesulitan belajar
didefinisikan sebagai situasi di mana
siswa menghadapi hambatan tertentu
dalam proses belajar dan mencapai
hasil belajar yang optimal (Fitri, 2019).
Kesulitan belajar yang dialami siswa
menunjukkan adanya perbedaan
antara prestasi akademik yang

diharapkan dengan prestasi akademik

yang sebenarnya dicapai oleh siswa.
Hambatan dalam belajar dapat
berasal dari dalam diri siswa, dari luar,
atau bahkan dari lingkungan siswa.
Siswa yang menghadapi hambatan
biasanya menunjukkan perilaku yang
mencerminkan  kesulitan  belajar,
seperti hasil belajar yang kurang
memuaskan dan hasil yang tidak
sebanding dengan usaha yang
dilakukan. Ada juga siswa yang
mampu memahami materi tertentu
tetapi merasa kesulitan dengan materi
lainnya. Hambatan ini membuat siswa
kesulitan untuk meningkatkan
prestasinya dan sulit menerima materi
baru karena materi sebelumnya belum
sepenuhnya dipahami (Hidayah &
Maemonah, 2022). Dalam penelitian
ini, kesulitan belajar dibatasi pada
definisi kesulitan belajar akademik,
yaitu kesulitan siswa dalam mencapai
prestasi atau kemampuan akademik.
Dalam hal ini, siswa memiliki
intelegensi tidak di bawah rata-rata
namun memperoleh prestasi belajar
yang rendah (Wati & Saragih, 2018).

Matematika adalah studi tentang
pola dan struktur yang terorganisir,
yang mengeksplorasi esensi
pemahaman tentang pola perubahan
dalam dunia nyata dan pikiran
manusia (Dwidarti et al., 2019). Di
matematika

lingkungan  sekolah,
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mendapatkan perhatian khusus. Ini
karena banyak siswa menghadapi
tantangan dalam menyelesaikan
masalah matematika, terutama dalam
menyelesaikan masalah berbasis
cerita. Lebih spesifik lagi, ditemukan
bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah soal
cerita.

Soal cerita memiliki peran kunci
yang biasanya digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal. Soal cerita
dianggap memiliki tingkat kesulitan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
soal matematika yang langsung
menampilkan model matematika
(Sesanti, N. R., & Bere, 2020). Dalam
soal cerita, diharapkan siswa dapat
mengidentifikasi masalah yang perlu
diselesaikan dalam soal tersebut.

Soal cerita adalah soal yang
ditampilkan dalam format cerita
singkat.  Cerita  tersebut bisa
mencakup masalah sehari-hari atau
masalah lainnya (lka Pratiwi et al.,
2021). Soal cerita matematika adalah
pertanyaan matematika yang
disampaikan dalam bentuk cerita,
yang perlu diterjemahkan menjadi
kalimat atau persamaan matematika
(Jumramiatun & Mikrayanti, 2020).

Banyak siswa menghadapi tantangan

dan kesalahan saat menyelesaikan
soal cerita.

Menurut Dwidarti et al. (2019),
tantangan dalam menyelesaikan soal
berbentuk cerita seringkali berasal
dari kurangnya kecermatan siswa
dalam membaca dan memahami
setiap kalimat, serta mengidentifikasi
informasi  yang diberikan dan
pertanyaan yang diajukan dalam soal,
dan juga bagaimana cara

menyelesaikan soal dengan benar.

B. Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan metode
penelitian pustaka, yaitu pendekatan
yang melibatkan pengumpulan data
melalui pemahaman dan pengkajian
berbagai teori dari literatur yang
relevan dengan penelitian. Proses
pengumpulan data melibatkan
pencarian dan kontraksi informasi dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal,
dan penelitian sebelumnya. Analisis
kritis dan mendalam terhadap bahan
pustaka yang diperoleh dari berbagai
referensi ini penting untuk mendukung
proposisi dan ide-ide dalam penelitian
(Adlini et al., 2022).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Literasi Membaca Siswa
Dewasa ini, isu literasi menjadi

tantangan  serius yang  perlu
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ditanggulangi oleh Indonesia. Selama
dekade

Indonesia tampak kurang berdaya

beberapa belakangan,
saing dibandingkan negara lain, hal ini
terlihat dari Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) (Kharizmi, 2015).
Salah satu hambatan besar dalam
pendidikan, khususnya di sekolah-
sekolah Indonesia, adalah
kemampuan membaca siswa yang
masih rendah. Namun, siswa sekolah
dasar yang berusia 6-12 tahun
memiliki potensi yang besar untuk
meningkatkan literasi mereka. Oleh
karena itu, sekolah harus memulai
gerakan literasi sebagai langkah untuk
meningkatkan minat baca siswa
melalui pengembangan
perpustakaan. Gerakan literasi
sekolah dapat dilihat dari disiplin
siswa dan dilakukan dalam tiga tahap:
pembiasaan, pengembangan, dan
pembelajaran. Beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya minat baca
siswa antara lain  kurangnya
kebiasaan membaca, lebih suka
menonton daripada membaca,
keterbatasan bacaan, dan lebih
banyak waktu luang digunakan untuk
bermain gadget daripada membaca
artikel atau mencari pengetahuan di
internet.

Keterampilan dan minat

seseorang dalam membaca akan

sangat berdampak pada pengetahuan
dan keterampilan mereka. Dengan
membaca secara intensif, seseorang
akan memiliki wawasan yang luas
yang akan membantu mereka dalam
berbagai situasi, sehingga mereka
yang suka membaca akan memiliki
kualitas yang lebih baik daripada
mereka yang kurang tertarik pada
kegiatan membaca (Prasrihamni et
al., 2022).
2. Literasi Matematika Siswa
Kemampuan literasi matematika
dapat mendukung pengembangan
potensi siswa, tidak hanya belajar
matematika sebagai disiplin ilmu
tetapi juga menerapkannya dan
membantu mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, siswa
dapat mengatasi masalah dalam
mereka

kehidupan dengan

menggunakan  berbagai metode
matematika dan dapat membuat
keputusan yang tepat  untuk
memecahkan masalah yang mereka
hadapi (Subaryo, 2022).
Pembelajaran  literasi  yang
terkait dengan konsep multiliterasi
memiliki keterpaduan. Literasi dan
multiliterasi sama-sama beranggapan
bahwa pengembangan kemampuan
membaca dan menulis adalah hal
yang paling mendasar dan mudah

untuk dipahami. Multiliterasi adalah

3198



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023

proses pembelajaran yang selalu
menggunakan keterampilan
berbahasa untuk mempelajari dan
membentuk pemahaman yang
kompleks tentang pengetahuan yang
berhubungan dengan disiplin ilmu
lainnya dalam proses kegiatan inkuiri
serta sebagai alat untuk membangun
pengetahuan (Simarmata et al.,
2020).

Literasi matematika sangat
penting dan diperlukan dalam
kehidupan siswa, namun hal ini belum
sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh PISA untuk
mengetahui  kemampuan literasi
matematika siswa. Kemampuan
literasi matematika siswa di Indonesia
masih kurang memadai, berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Programme For International Students
Assessment (PISA). Menurut PISA
(2018), hasil survei untuk Indonesia
menunjukkan skor rata-rata literasi
matematika mencapai 379, dengan
skor rata-rata OECD 489. Hasil survei
2018 lebih rendah dibandingkan tahun
2015, yaitu dengan skor 386. Hal ini
sejalan dengan penelitan yang
menunjukkan  masih  rendahnya
kemampuan siswa dalam literasi
matematika (Purwati, 2018).

Menurut Indah, dkk. (2011: 201),

literasi matematika adalah

pengetahuan untuk memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip
matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Diharapkan literasi matematika
dapat memudahkan siswa dalam
memahami berbagai permasalahan
matematis. Literasi matematika
adalah kemampuan untuk menangani
masalah matematis secara
kontekstual, yang berarti masalah
matematika berhubungan langsung
dengan kehidupan sehari-hari dan
nyata melalui berbagai media,
teknologi baik secara konvensional
(seperti buku cetak, media gambar,
benda-benda yang ada di lingkungan
sekitar, simulasi dan demonstrasi
suatu hal di depan kelas oleh guru,
metode ceramah yang digunakan
guru dan lainnya) maupun secara
modern  (penggunaan  komputer,
gadget, internet, aplikasi otomatis dan
sebagainya) (Simarmata et al., 2020).
3. Penyelesaian Soal Cerita.
Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita antara lain,
siswa belum mampu membaca, belum
memahami  operasi  perhitungan
dengan baik, kurang disiplin dalam
mengerjakan soal, minat yang rendah
dalam membaca soal secara intensif.
Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan bagaimana

penggunaan literasi matematika pada
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penyelesaian soal cerita (Simarmata
et al., 2020).

Kemampuan matematika siswa
yang rendah dapat dilihat dari
penguasaan dan kesulitan mereka
dalam memahami materi, seperti yang
ditunjukkan melalui tes atau soal
berupa soal cerita (Fitriatien, 2019).
Kesulitan ini dapat menyebabkan
mereka melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita. Beberapa
solusi alternatif untuk mengatasi
kesulitan ini antara lain adalah (1)
guru perlu mengubah metode
pengajaran dan belajar cara memberi
motivasi kepada siswa; (2) siswa perlu
meningkatkan kemampuan literasi
matematika; (3) guru perlu belajar dari
guru lain  yang telah berhasil
melaksanakan pemecahan masalah
matematika; (4) keterlibatan siswa
sangat penting untuk pemecahan
masalah yang sukses; dan (5) guru
diharapkan untuk mempelajari model
pembelajaran dan kemudian
membawa mereka untuk mengelola
kegiatan di kelas (Jatmiko, 2018).

Siswa dengan gaya kognitif field
dependent dan field independent
cenderung mengalami jenis kesulitan
yang sama, seperti kesulitan
memahami permasalahan, kesulitan
mengubah masalah menjadi bentuk

matematika, dan kesulitan melakukan

prosedur matematika yang meliputi
ketidakmampuan dalam menjalankan
operasi hitung, melakukan langkah-
langkah penyelesaian soal secara
sistematis, serta dalam menuliskan
kesimpulan jawaban akhir. Oleh
karena itu, guru perlu
mempertimbangkan hal ini dalam
merancang pembelajaran yang efektif
agar tidak terjadi kesulitan pada siswa
dalam menyelesaikan soal cerita
lainnya. Guru dapat menerapkan
berbagai model dan  metode
pembelajaran yang menarik yang
dapat mempermudah siswa dalam
memahami matematika

(Insani et al., 2021).

konsep

D. Kesimpulan

Secara garis besar, beberapa
tantangan dalam memecahkan
masalah matematika meliputi: (1)
Metode pengajaran guru yang tidak
konvensional dan kurang efektif, (2)
Ketidakmampuan siswa dalam
memahami masalah dan prosedur
penyelesaian, (3) Kesulitan dalam

memahami soal yang berbasis

konteks.
Beberapa faktor yang
menyebabkan kesulitan dalam

memecahkan masalah matematika
antara lain: (1) Kemampuan awal dan

sikap siswa terhadap matematika
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yang kurang baik, (2) Motivasi dan
keyakinan diri (self-efficacy) siswa
yang rendah dalam belajar, serta
perilaku dan kemampuan guru dalam
mengajar, (3) Kreativitas guru dalam
memberikan dan memecahkan soal
pemecahan masalah.

Beberapa solusi alternatif yang
dapat diberikan adalah: (1) Guru perlu
mengubah bukan hanya materi yang
diajarkan  tetapi juga metode
pengajaran, serta belajar cara
memberi motivasi kepada siswa, (2)
Siswa perlu meningkatkan
kemampuan literasi matematika, (3)
Guru perlu mengunjungi kelas lain
yang berhasil dalam mengajarkan
pemecahan masalah dan belajar dari
guru yang sukses dalam
melaksanakan pemecahan masalah
matematika, (4) Keterlibatan siswa
sangat penting untuk keberhasilan
pemecahan masalah, penerapan
Teori Beban Kognitif (Cognitive Load
Theory) dengan memberikan
beberapa contoh elemen tentang
menyelesaikan soal pemecahan
masalah berbasis-konteks, (5) Guru
diharapkan untuk mempelajari model
pembelajaran dan kemudian
menerapkannya dalam mengelola

kegiatan di kelas.
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